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TINGKAT KEMISKINAN DI INDONESIA TAHUN 2005-2006

RINGKASAN

z&s Jumlah penduduk miskin  (penduduk yang berada dibawah Gais Kemiskinan) di
Indonesia pada bulan Maet 2006 sebesar 39,05 juta (17,75 persen). Dibandingkan
dengan penduduk miskin pada Februai 2005 yang bejumlah 3510 juta (15,97
persen), berarti jumlah penduduk miskin meningkat sebesar 3,95 juta

=% Persentase penduduk miskin antara dagrah perkotaan dan perdesaan tidak banyak
berubah. Pada bulan Maret 2006, sebagian besy (6341 persen) penduduk miskin
beradadi daerah perdesaan.

25 Peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh lebih besar dibandingkan
peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan).
Pada bulan Maret 2006, sumbangan Garis Kemiskinan Makanan terhadap Garis
Kemiskinan sebesar 74,99 persen.

ez Komoditi makanan yang berpengaruh besr terhadap nila Garis Kemiskinan addah
beras, gula pasr, minyak keapa, tdur dan mie ingant. Untuk komoditi bukan
mekanan addah biaya perumahan. Khusus untuk deaerah perkotaen, biaya ligrik,
angkutan dan minyak tanah mempunya pengaruh yang cukup besar, sementara untuk
daerah perdesaan pengaruhnyardatif kecil (kurang dari 2 persen).

e Terjadi  pagesran posS penduduk  miskin dan hampir miskin - sdama  periode
Februari 2005Maret 2006. Sekitar 5651 peasen penduduk miskin pada  bulan
Februari 2005 tetgp tergolong sebagal penduduk miskin pada Maret 2006, Ssanye
bepindeh poss menjadi tidek miskin. Sebdiknya, 30,29 persen penduduk hampir
miskin di bulan Februari 2005 jatuh menjadi miskin pada bulan Maret 2006. Peds
Sat yang sama, 11,82 persen penduduk hampir tidek miskin di bulan Februari 2005
juga jauh menjadi miskin pada bulan Maret 2006. Bahken 229 persen penduduk
tidek miskin juga tejaiun menjadi miskin di bulan Maret 2006. Perpindahen poss
penduduk ini menunjukkan jumlah kemiskinen sementara (transient poverty) cukup
besar.
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Perkembangan Tingkat Kemiskinan di Indonesia, 1996-2005

Jumlah dan persentase penduduk miskin pada periode 1996-2005 berfluktues
dari tahun ke tahun meskipun terlinat adanya kecenderungan menurun pada periode
2000-2005 (Tabel 1).

Pada periode 19961999 jumlah penduduk miskin meningkat sebesr 1396
juta karena krigs ekonomi, yaitu dai 34,01 juta pada tahun 1996 menjadi 47,97 juta
pada tahun 1999. Persentase penduduk miskin meningkat dari 17,47 persen menjedi
23,43 persen pada periode yang sama.

Peda periode 19992002 tejadi penurunan jumlah penduduk miskin sebesar
9,57 juta, yatu dari 47,97 juta pada tahun 1999 menjadi 3840 juta pada tahun 2002
Secara reaif juga terjadi penurunan persentase penduduk miskin dari 2343 persen
pada tahun 1999 menjadi 18,20 persen pada tahun 2002.

Penurunan  jumlah penduduk miskin juga tejadi peda periode 2002-2005
sebesar 33 juta, yatu dari 3840 juta pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta pada tahun
2005. Persentase penduduk miskin turun dari 1820 persen pada téhun 2002 menjedi
15,97 persen pada tahun 2005.

Tabel 1.

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia
M enurut Daer ah, 1996-2005

Jumlah Penduduk Miskin (Juta) Persentase Penduduk Miskin
Tahun
Kota Desa KotatDesa Kota Desa Kotat+Desa
1996 942 24,59 34,01 13,39 19,78 17,47
1998 17,60 31,90 49,50 21,92 25,72 24,23
1999 15,64 32,33 47,97 19,41 26,03 2343
2000 12,30 26,40 38,70 14,60 22,38 19,14
2001 8,60 29,30 37,90 9,76 24,84 18,41
2002 13,30 25,10 38,40 14,46 21,10 18,20
2003 12,20 25,10 37,30 13,57 20,23 17,42
2004 11,40 24,80 36,10 12,13 20,11 16,66
2005 1240 22,70 35,10 11,37 19,51 15,97

Sumber: Diolah dari data Survel Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
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3.

Perkembangan Tingkat Kemiskinan Februari 2005-M ar et 2006

Jumlah penduduk miskin di Indonesa pada bulan Maret 2006 sebesr 39,05
juta (17,75 persen). Dibandingkan dengan penduduk miskin pada Februari 2005 yang
bejumliah 3510 juta (1597 peasm), beati jumlah penduduk miskin meningkat
shesy 395 juta Pertambshan penduduk miskin di deerah perdessen sedikit Iebih
tinggh dai pada daerah pekotsan. Sdama periode Februai 2005-Maret 2006,
penduduk miskin di deerah perdessan bertambah 2,06 juta, sementara di daerah
perkotaan bertambah 1,89 juta orang (Tabd 2).

Persentase penduduk miskin antara daerah perkotaan dan perdessan tidak
banyak berubah. Pada bulan Februari 2005, sebagian besar (64,67 persen) penduduk
miskin berada di daerah perdesaan, sementara pada bulan Maret 2006 persentase ini
turun sedikit menjadi 63,41 persen.

Tabel 2.

Garis Kemiskinan, Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
M enurut Daerah, Februari 2005 - M ar et 2006

Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/BIn) Jumlah Persentase
Daegrah/Tahun Bukan penduduk penduduk
Makanen | \\oman | TO@ | miskin Guta) | miskin
Perkotaan
Februari 2005 103992 46 807 150 799 12,40 11,37
Maret 2006 126 527 48 797 175 324 14,29 13,36
Perdesaan
Februari 2005 84014 33 245 117 259 22,70 1951
Maret 2006 103180 28076 131 256 24,76 21,90
Kotat+Desa
Februari 2005 91072 38036 129108 35,10 1597
Maret 2006 114619 38228 152 847 39,05 17,75

Sumber: Diolah dari data Susenas Panel Februari 2005 dan Maret 2006
Perubahan Garis Kemiskinan Februari 2005-M ar et 2006

Besy kediinya jumlah penduduk miskin sangat dipengaruhi  oleh  Garis
Kemiskinan, karena penduduk miskin addah penduduk yang memiliki ratarata
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pengduaran per kapita per bulan dibawah Garis Kemiskinan. Semakin tinggi Garis
Kemiskinan, semakin banyak penduduk yang tergolong sebagai penduduk miskin.

Sdama Feboruai  2005-Maret 2006, Garis Kemiskinan nak sebesar 1839
persen, yaitu dai Rp.129.108- per kapita per bulan pada Februai 2005 menjadi
Rp.152.847,- per kepita per bulan pada Mae 2006. Dengan memperhaikan
komponen Garis Kemiskinan (GK), yang terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan
(GKM) dan Garis Kemiskinan BukatMakanan (GKBM), terlihat bahwa peranan
komoditi mekanan jauh lebih besr dibandingkan peranan komoditi bukan makanan
(perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehaan). Pada bulan Februai 2005,
sumbangan GKM terhadgp GK sebesar 70,54 persen, tetapi pada bulan Maret 2006,
peranannya meningkat sampa 74,99 persen. Meningkatnya peranan GKM  terhadap
GK ini sebagian besar akibat naiknya harga barang-barang kebutuhan pokok yang
juga digambarkan oleh inflas umum sebesyr 17,95 parsen sdama periode Februari
2005-Maret 2006.

Komoditi yang pding penting bagi penduduk miskin addah beras. Pada bulan
Maret 2006, persentase pengduaran beras terhadgp totd pengeluaran sebulan untuk
penduduk miskin ssbesar 2310 persen, bahkan di daerah perdessan persentase ini
mencapal 26,08 persen. Sumbangan pengdluaran beras terhadgp Garis Kemiskinan
mencgpa 34,91 persen di perdessan dan 25,98 persen di perkotaan. Dengan demikian
kenakan harga beras akan berpengaruh besar kepada penduduk miskin. Sdan beras,
baang-barang kebutuhan pokok lan yang bepengauh besar tehadgp Garis
Kemiskinan addah gula pasr (4,66 persen di perdesaan, 3,88 persen di perkotaan),
minyak kdgpa (247 pesen d pedessan, 1,98 pasen di perkotaan), tdur (1,81
persen di perdessen, 2,70 pesen di perkotaan), dan mie indant (201 persen di
perdesaan, 2,14 persen di perkotaan).

Untuk komoditi bukan makanan, biaya perumahan mempunya peranan yang
besr, yatu 6,27 persen di perdessan dan 654 persen di perkotaan. Biaya untuk
ligrik, angkutan dan minyak tanéh mempunya pengaruh yang cukup besar untuk
daerah  perkotaan, yatu masng-masing sebesar 360 persen, 320 persen dan 2,46
persen, sementara untuk daerah perdessan pengaruhnya relatif kecil (kurang dari 2
persen).
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4. Pergeseran Penduduk Miskin Februari 2005-M ar et 2006

Teajadi pergesran pods penduduk miskin dan hampir miskin sdlama periode
Februari 2005-Maret 2006 (Tabe 3). Sekitar 56,51 persen penduduk miskin pada
bulan Februari 2005 tetgp tergolong sbaga penduduk miskin pada Maret 2006,
tetepi 9saya berpindsh pods menjadi hampir miskin (19,37 persen), hampir tidak
miskin (17,66 persen) dan tidek miskin (6,45 persen).

Ha ini bisa tejadi karena secara umum penduduk miskin dagpat  dibedakan
menjadi dua yatu miskin kronis (chronic poor) dan miskin sementara (transient
poor). Miskin kronis addah penduduk miskin yang berpenghesiian jauh d bawah
gais kemiskinan dan biasanya tidek memiliki akses yang cukup terhadgp sumber
daya ekonomi, sedangkan miskin sementara addah penduduk miskin yang berada
dekat garis kemiskinan. Jka terjadi sadikit sga pebaken ddam ekonomi, kondis
penduduk yang termesuk kategori miskin sementara ini bisa meningkat dan Sausnya
berubsh menjadi penduduk tidek miskin.

Pergeseran poss penduduk miskin pada periode Februari 2005-Maret 2006
ini dgpat dicemai dai digribus pengduaran penduduk pada kdompok 40 persen
terendah. Rata-rda pengduaran per kepita per bulan dai kdompok penduduk 40
persen terendah (desl 1- desl 4) menunjukkan peningkatan sdama Februari 2005
Maret 2006. Pada desl 1, rata-raa pengduaran per kapita per bulan nak 44,43
persen (Rp45970-), pada desl 2 nak 3087 persen (Rp. 42.115;), pada desl 3
meningkat 2745 persen (Rp. 44.206-), dan peda desl 4 nak 2521 persen (Rp.
46.146,-). Adanya peningkaian pengduaran yang cukup besar ini menyebabkan
satus mereka berubah dari mskin menjadi menjadi tidek miskin. Progran PKPS
BBM berupa Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diberikan kepada rumah tangga
miskin dan hampir miskin ssbesar Rp. 100.000- per bulan (sekitar Rp. 25.000,-
Jorang/bulan), diduga merupekan sdah sau sumber pendapatan yang diperoleh
rumeh tangga miskin untuk menutupi peningkatan pengdluaran  akiba  kenakan
harga-harga kebutuhan pokok.

Perubahen besar terjadi pada penduduk hampir miskin dan hampir tidek
miskin. Sekitar 30,29 persen penduduk hampir miskin di bulan Februari 2005 jatuh
menjadi miskin pada bulan Maret 2006. Pada ssat yang sama, 11,82 persen penduduk
hampir tidsk miskin di bulan Februai 2005 juga jatuh menjadi miskin pada bulan
Maret 2006. Bahkan 2,29 persen penduduk tidek miskin juga terjatuh menjadi miskin
di bulan Maet 2006. Dengan demikian, jumlah penduduk miskin pada bulan Maret
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5.

2006 yang sebesar 39,1 juta berasd dai penduduk miskin lama (19,8 juta), penduduk
hampir miskin (99 juta), penduduk hampir tidsk miskin (7,3 juta) dan penduduk
tidak miskin (2,1 juta) yang terjatuh menjadi miskin pada bulan Maret 2006.

Dengan memperhatiken pergeseran poss  ini, dgpa  dismpulken bahwa
penambahan jumlah penduduk miskin sdama periode Februari 2005-Maet 2006
terjadi karena adanya pergesran penduduk yang penghesilannya berada tidek jauh
dari garis kemiskinan. Dihargpkan ini hanya bersfat sementara

Tabel 3.
Per geseran Penduduk Miskin, Februari 2005-M ar et 2006 (per sen)
Kondis Maret 2006
Hampir .

Hampir Tidak I\T/l'.‘;(a.k TOTAL
Kondisi Feb 2005 Miskin Miskin Miskin an
Miskin 56,51 19,37 17,66 6,45 100
Hampir Miskin 30,29 26,37 30,76 12,58 100
Hampir Tidak 100
Miskin 11,82 16,22 41,00 30,96
Tidak Miskin 2,29 3,60 21,77 72,34 100
TOTAL 17,75 13,02 27,84 41,39 100

Qumber: Diolah dari data Qusenas Panel Februari 2005 dan Maret 2006

Catatan:

ez Miskin : < GK (Garis Kemiskinan)
zs Hampir Miskin~ : 1,00-1,25 GK

s Hampir Tidak Miskin : 1,25-1,50 GK

2 Tidak Miskin :>1,50 GK

Penjelasan Teknisdan Sumber Data

a  Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunaken konsep  kemampuan
memenuhi  kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini,
kemiskinen dipandang sebega  ketidekmampuan dai 99 ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar mekanan dan bukan mekanan yang diukur dari SS9
pengduaran. Dengan pendekatan ini, dapat dihitung Head Count Index (HCI),
yaitu persentase penduduk  yang berada di bawah Garis Kemiskinan.

b. Meode yang digunsken addah menghitung Garis Kemiskinan (GK), yang
terdiri dari dua komponen yatu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis
Kemiskinan Bukan-Makanan (GKBM). Penghitungan Garis Kemiskinan
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dilakukan secara terpissh untuk deerah perkotaan dan perdessan. Penduduk
miskin addah penduduk yang memiliki ratarata pengeluaran per kapita per
bulan dibawah Garis Kemiskinan.

C. Sumbe data utama yang dipaka untuk menghitung kemiskinen adadah data
SUSENAS (Survel Sosd Ekonomi Nasiond) Pane Februari 2005 dan Maret
2006. Sebagai informas tambahan, juga digunekan hesl survei SPKKD (Survel
Paket Komoditi Kebutuhan Dasar), yang dipaka untuk  memperkirakan
propord dari pengduaran masing-masing komoditi pokok bukan makanan.

6. AngkaKemiskinan Susenasdan Program BLT

a. Daa kemiskinan hasl Susenas yang menghesilken angka penduduk miskin
sehesyr 39,05 juta pada bulan Maret 2006, merupekan data kemiskinan yang
bersfat makro. Data ini hanya menunjukkan jumlah agregat dan persentase
penduduk miskin, tetgpi tidek dapat menunjukkan dgpa 9§ miskin dan dimana
dama mereka, sehingga kurang operasond di lgpangan. Meskipun demikian,
karena pendataan kemiskinan Susenas dilakukan setigp tahun, meka sdama ini
secaa konsgen (apple to apple) digungken untuk mengevauas
pertambahary/pengurangan jumlah penduduk miskin.

b. Untuk menyaurkan BLT (Bantuan Langsung Tuna) ddam rangka kompensas
BBM, diperlukan data mikro rumah tangga "miskin” yang memuat informes
nama kepada rumah tangga yang berhak menerima BLT dan lokas tempat
tinggdnya (rinci menurut nama dan damat). Upaya penyediaan data mikro ini
dilakukan BPS dengan medaksanekan Pendataan Sosa Ekonomi  Penduduk
(PSE). Karena program BLT menghendaki manfaat yang lebih luas bagi rumah
tangga yang terkena dampak kenailkan harga BBM, maka sasrannya tidek sga
pada rumah tangga sangat miskin dan miskin, tetgpi juga pada rumaeh tangga
yang mendekati miskin. Jumlah rumah tangga yang berhak menerima BLT
addah 19,2 jutarumah tangga

C. Bebeda dengan meode Susenas yang mengukur  kemiskinan  dengan
menggunakan pendekatan kebutuhan dasar mekanan (setara 2100 kaori per
kepita per hari) dan buken mekanan (variabe kuantitatif), penentuan rumeh
tangga penerima BLT didasarkan pada pendekatan karakterigtik rumah tangga
dengan menggunakan 14 varidbd kuditaif penjdas kemiskinan. Ke 14
variabd yang digunekan addah luas lanta per kepita, jenis lanta, jenis dindng,
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fedlitas tempat buang ar besar, sumber ar minum, sumber penerangan, bahan
bakar, membdi daging/ayan/susu, frekuens makan, membdi pakaian bary,
kemampuan berobat, lapangan usaha kepda rumah tangga, pendidiken kepda
rumah tangga, dan asgt yang dmiliki rumah tangga Karena tujuan dan metode
pengumpulan data yang digunakan berbeda, maka data kemiskinan Susenas
tidek dapat dibandingkan secara langsung dengan data PSE.
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